PERENCANAAN ULANG JEMBATAN PERAWANG KABUPATEN SIAK -
RIAU

Zainur Zendra®, Wardi?, Robby Permata®
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Bung Hatta Pa-
dang
Email : ‘zainurzendra27@gmail.com“wardi_ubh@yahoo.com
3robbypermata@bunghatta.ac.id

ABSTRAK

Jembatan perawang adalah jembatan yang terletak di kabupaten Siak, kota Pekanbaru,
Riau.Jembatan perawang membentang sepanjang 382 meter yang terdiri dari 3 bentang dengan
bentang utama 180 meter dan 2 x 101 meter pada bentang tepi. Jembatan perawang dibangun
untuk mengurangi kemacetan yang terjadi di kabupaten siak. Sistem konstruksi pada pem-
bangunan ini yaitu balanced cantilever dengan gelagar boks beton prategang. Peraturan yang
digunakan pada pembangunan ini adalah pembebanan jembatan (SNI 1725:2016), perencanaan
struktur beton untuk jembatan (RSNI T-12-2004), perencanaan ketahanan gempa untuk jembat-
an, (SNI 2833:2016). Prosedur perencanaan meliputi analisa kondisi layan, kondisi ultimate dan
anaisa struktur pilar. Dari hasil analisa kondisi layan sesuai dengan syarat tegangan yang
diizinkan yaitu 0¢(-3,22 MPa) dan 0,(18,675 MPa), untuk kondisi ultimate nilai kapasitas lentur
@Mn(174319,20 kN)besar dariMu (58468,5 kN) dan geser @Vn(501,81 kN)besar dariVu(489.3
kN) yang terjadi pada struktur memenuhi syarat dan ketentuan. Untuk analisa struktur pilar di-
analisa sebagal kolom tidak langsing sehingga tidak mengalami pembesaran momen.
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PENDAHULUAN METODE PENELITIAN
1. Latar Belakang 1. Lokas Pendlitian

Jembatan merupakan bagian dari prasa- Secara Geografis Kabupaten Siakter-
ranatransportasi yang menghubungkan anta- letak pada koordinat 10 16° 30” — 00
ra dua jalan yang terpisah, oleh karena itu 20" 49” lintang selatan dan 1000 54’
jembatan mempunyai peranan penting bagi 217 102° 10’ 59” Bujur Timur.
setigp orang dengan kepentingan yang ber- 2. Pengumpulan Data-Data
beda-beda. Jembatan perawang memiliki Proses perencanaan memerlukan data
bentang utama yatu 180 m dengan primer yang diperoleh dari pengamatan
perencanaan gelagar box girder atau peninjauan langsung di lapangan.
menggunakan metode konstruksi balanced Dan data sekunder dari literaturyang
kantilever dan beton prategang. berhubungan dengan perhitungan.
2. Tujuan 3. Pengolahan Data
Merencanakan ulang jembatan Perawang a. Secara umum ada tiga metode
kabupaten Siak-Riau, terhadap peraturan kontruks yang digunakan daam
terbaru yakni standar pembebanan jembatan pekerjaan jembatan yaitu : sistem
(SNI  1725:2016), standar perencanaan perancah (falsework), sistem pe-
struktur beton untuk jembatan (RSNI-12- luncuran (launching), sistem kantile-

2004). ver (cantilever).



b. Andlisis yang digunakan yaitu
metode  kantilever  (cantilever)
denganformtraveller.

C. Prosedur perencanaan meliputi anali-
sa kondisi kondis layan, kondisi ul-
timate dan analisa kodisi ekstrem (pi-
lar).

HASIL dan PEMBAHASAN

Perencanaan jembatan perawang ini dimulai
dari analiss data dimana ada data
perencanaan, data bahan, karakteristik mate-
rialnya dan menghitung data penampang.
Kemudian dilanjutkan dengan menghitung
pembebanan yaitu: beban sendiri (MS),
beban mati tambahan (MA), beban lalu
lintas (TD), beban rem (TB), beban angin,
beban temperatur, dan beban gempa. Untuk
mendapatkan gaya-gaya dalam yang terjadi
akibat beban-beban yang bekerja, anaisis
struktur arah longitudina menggunakan
program MidasCivil 2019 dalam bentuk 3D
sehingga dapat mendekati model jembatan
yang sebenarnya. Prosedur perencanaan
meliputi:

1. andlisa struktur kondisi layan terdiri dari
perencanaan tendon akibat lentur dan analisa
struktur kondisi tegangan izin.
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2.analisa struktur kondisi ultimate, terdiri
atas analisa kapasitas lentur penampang
didapat hasil sebagai berikut:
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Dan perencanaan tulangan geser, ditabel se-
bagal berikut:
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3. anah&a kondls batas ekstrem (pllar) di-

perhitungkan untuk memastikan struktur

jembatan dapat bertahan akibat beban besar.

Terdiri atas:

a. cek kelangsingan pilar dimana cek ter-
hadap sumbu x dan sumbu y, dari pen-
gecekan tersebut apakah kolom men-
galami pembesaran momen apa tidak.

b. analisa tulangan lentur, dari analisa terse-
but didapat jumlah tulangan yang
digunakan yaitu 194 D32.

C. perencanaan tulangan confinement, dari
perencanaan tersebut didapat jumlah tu-
langan yang digunakan yaitu 52 D16.

d. perhitungan tulangan geser, dari perhi-

tungan tersebut didapat  tulangan

sengkang pada tumpuan D16-100 dan tu-
langan sengkang pada lapangan D16-200.




KESIMPULAN

1. Dari hasil andlisa yang terjadi pada
kondis layan dengan menghitung te-
gangan yang terjadi pada struktur dan
membandingkan dengan tegangan ijin.
Lalu dilakukan pengecekan tegangan
dan dikontrol pada kondisi service yaitu
a = 18.675 MPa dan o = -
3.22 MPa.

2. Dengan perencanaan mengunakan peta
gempa 2017 dan SNI 2833-2016
perencanaan jembatan terhadap beban
gempa diperoleh klasifikas situs untuk
jembatan perawang adalah jenis tanah
lunak (SE).

3. Kabe strand mengacu pada ASTM
A416 dengan spesifikasi, yaitu diameter
strand 0,6”(15,24 mm), luas penampang
nomina satu strand (As) 140
m “dengan longitudina dalam satu
tendon adalah 22 strands @ 0,6.

4. Dari hasil perencanaan pada kondis ul-

timate, untuk kapasitas lentur dan kapa-
sitas geser yang terjadi pada penampang
box girder mengunakan balanced canti-
lever sesuai dengan syarat dan ketentu-
an. Dimana untuk kapasitas lentur nilai
®Mn > Mu dan kapasitas geser @Vn
>\Vu.

Kata Kunci : jembatan balanced cantilever, beton
prategang, standar terbaru
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